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SUMMARY

ANNES SAPITRI, Effects of Phosphorous on the Infection of Colletotrichum
capsici on Cayenne Pepper (Supervised by Dr.Ir.Suparman SHK)

Plant disease frequently found in cayenne pepper cultivation is
anthracnose caused by Colletotrichum capsici. The symptom of the disease
caused by C. capsici is the appearance of sunken brownie black spot on young
and mature fruits. On the edge of the spot, there is dark yellow surrounding the
spot and in the middle of the spot the colour tend to be black. The infected fruits
are eventually decaying and blackening. This research was conducted as an
experiment arranged in a Randomised Block Design (RBD) with four treatment
and 5 replications, and each experimental unit consisted of 3 plants. The
parameters observed were incubation period, disease intensity on fruit and leaves,
disease incidence and yield. The Research was conducted in Experimental Farm
of Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University from July to November 2020.

The results showed that phosphorous did not significantly affect disease
intensity an incidence of anthracnose caused by C. capsici Highest disease
incidence was found in the plants treated with O gr phosphorous per plant,
amounted 54.6%.

Keyword: Cayenne pepper.Anthracnose, Colletotrichum capsici.



RINGKASAN

ANNES SAPITRI, Pengaruh Fosfor terhadap Infeksi Colletotrichum capsici
pada Cabai Rawit (Dibimbing oleh Dr.Ir. Suparman SHK).

Penyakit yang sering ditemukan pada tanaman cabai rawit yaitu penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici. Gejala serangan
yang ditimbulkan oleh C. capsici yaitu pada buah terdapat bintik-bintik hitam
kecoklatan yang berlekuk pada buah muda dan juga yang telah matang. Pada
bagian tepi dari bintik-bintik ini memiliki warna kuning tua yang melebar dan
memanjang. Pada bagian tengah cekungan menjadi warna hitam gelap. Pada buah
yang terserang akan menjadi busuk berwarna hitam gelap. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) vyang terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan masing-masing ulangan terdiri dari 3 tanaman cabai
rawit. Adapun parameter yang diamati yaitu masa inkubasi, intensitas serangan
pada daun dan buah, persentase serangan dan produksi. Penelitian ini
dilaksanakan di Lahan Percobaan Jurusan Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli hingga November 2020.

Pemberian fosfor tidak berpengaruh dalam menekan intensitas serangan
dan persentase serangan jamur C. capsici. Pada minggu ke 8 pengamatan
intensitas serangan dengan perlakuan 0 gram fosfor memiliki intensitas tertinggi

yaitu mencapai 54,6%.

Kata Kunci: Cabai rawit, Antraknosa, Colletotrichum capsici.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cabai rawit (Capsicum frustescens) merupakan salah satu jenis tanaman

yang termasuk ke dalam komoditas hortikultura yang ramai dibudidayakan di
Indonesia. Cabai rawit memiliki potensi yang cukup besar jika dilihat dari aspek
ekonomi karena dari pasar tradisional dan pasar modern pun permintaan pasar
terhadap kehadiran cabai rawit sangat tinggi (Wijayanto et al., 2019). Produk
yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya yaitu cabai
rawit, penggunaan cabai rawit tergolong sangat banyak sebagai bumbu rempah
pada masakan karena cita rasanya yang khas yaitu pedas (Cahya et al., 2017).

Salah satu produk hortikultura yang sangat penting kehadirannya di
Indonesia yaitu cabai rawit. Namun, tak jarang kualitas dari cabai rawit rendah
karena disebabkan oleh beberapa penyakit yang menyerang pada tanaman ini.
Salah satu penyakit penting yang menyebabkan menurunnya kualitas dan juga
kuantitas dari cabai rawit yaitu penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur.
Jamur penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit yaitu jamur
Colletotrichum capsici (Rahmawati et al., 2017).

Tanaman cabai rawit telah banyak diserang oleh penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh jamur C.capsici. Penyakit ini merupakan salah satu diantara
penyakit penting yang menyerang tanaman cabai rawit yang harus ditangani
secara serius, tepat dan cepat karena penyakit ini dapat menurunkan hasil produksi
pada tanaman cabai rawit karena menyerang terutama pada bagian buah dari cabai
rawit. Kerugian yang ditimbulkan yang disebabkan oleh penyakit ini sangat
berdampak terhadap petani (Ratulangi et al., 2012). Kerugian yang ditimbulkan
oleh jamur ini bisa mencapai 65% (Hersanti et al., 2001).

Penyakit antraknosa memiliki ciri makromorfologis berupa adanya koloni
jamur yang berwarna putih dengan hifa yang menebal seperti kapas dan tekstur
yang halus serta pada bagian tepi koloni rata. Pada bagian bawah koloni jamur
warnanya putih hingga coklat muda dengan pada bagian pusat koloni berwarna
merah muda hingga keungu-unguan. Sedangkan secara mikromorfologis jamur

C. capsici adanya makrokonidia seperti silindris dengan ujungnya yang tumpul,



mikrokonidia bersifat hialin dan berbentuk ovoid (Rahmawati et al., 2019). Arah
pertumbuhan jamur C. capsici ini yaitu mengarah ke samping, dengan struktur
miselium yang kasar, hifa tidak mempunyai sekat, pada bagian konidiofor tidak
memiliki cabang dan konidia berupa bulan sabit tidak ada sekat (Iffaf et al.,
2017).

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur ini memiliki gejala
serangan berupa pada bagian buah tanaman cabai rawit adanya bercak berwarna
kecoklatan yang sedikit berlekuk. Serangan yang lanjut menimbulkan gejala buah
menjadi mengering, mengerut seperti mummi. Pada bagian buah yang telah
mengerut adanya bintik-bintik dengan pola kecil yang berwarna kehitaman. Pada
gejala serangan tingkat lanjut bercak meluas sehingga mengaakibatkan ranting
menjadi mengering dan patah (Iffaf et al., 2017).

Selama ini pengendalian yang dapat dilakukan oleh petani yaitu dengan
menggunakan fungisida untuk mengendalikan jamur ini. Namun, dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan pestisida ini secara berkelanjutan sangatlah buruk
terhadap lingkungan, serta juga berdampak buruk kepada petani dan juga
konsumen cabai rawit (Djaya et al., 2018). Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman dengan
pemberian pupuk fosfor. Fosfor merupakan unsur hara makro kedua setelah unsur
N yang diperlukan oleh tanaman dengan jumlah yang cukup banyak.
Ketersediaan unsur hara fosfor di dalam tanah ditentukan oleh bahan induk tanah.
Fosfor merupakan salah satu unsur hara esensial yang dibutuhkan dalam
membantu pertumbuhan tanaman karena unsur hara fosfor ini membantu dalam

sintesis protein, transfer energi, serta reaksi biokimia lainnya (Adam, 2013).

1.2 Rumusan Masalah

Fosfor merupakan unsur hara makro yang diperlukan oleh semua jenis
tanaman. Defisiensi fosfor menyebabkan penyakit abiotik pada hampir semua
jenis tanaman termasuk cabai. Namun demikian, belum diketahui apakah
ketersedian fosfor untuk tanaman cabai juga berpengaruh terhadap penyakit

infeksius.  Dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana pengaruh dari



pemberian pupuk fosfor terhadap perkembangan penyakit antraknosa yang
disebabkan oleh jamur C.capsici pada tanaman cabai rawit.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
pemberian pupuk fosfor terhadap perkembangan penyakit antraknosa yang

disebabkan oleh jamur C.capsici pada tanaman cabai rawit.

1.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah diduga pemberian pupuk fosfor dapat
menekan perkembangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur C.

capsici pada tanaman cabai rawit.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai pemberian pupuk fosfor dalam menekan perkembangan penyakit

antraknosa yang disebabkan oleh jamur C.capsici pada tanaman cabai rawit.
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